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Tujuan dar penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan RRMC
Kabupaten Wajo dalam menyediakan agro-input dan untuk mengetahui besamya
keuntungan yang diperoleh dalam usaha penyediaan agro-input. Kegunaannya adalah
untuk memberikan informasi bagi tim pelaksana teknis RRMC dalam pengembangan
proyeknya serta sebagai bahan kajian kepustakaan bagi yang ingin memperdalam
mengenai masalah yang berhubungan dengan penelitian ini.

Penelitian ini laksanakan selama dua bulan yaitu mulai tanggal 1 Juni sampai
dengan 30 Juli 2003 pada RRMC Kabupaten Wajo sebagai salah satu sentra
pengembangan ayam buras di daerah ini,

Berdasarkan data yvang diperoleh selama penelitian terlihat bahwa rata-rata
tingkat produksi bibit ayam buras per bulan selama empat tahun sebesar 54,10 % atau
392 ekor. Produksi pakan pada RRMC Kabupaten Wajo tidak berfungsi disebabkan
oleh sulitnya mendapatkan bahan baku pakan secara kontinyu serta tidak adanya
tenaga kerja profesional dalam mengolah pakan. Dalam usaha penyediaan agro-input
tersebut RRMC Kabupaten Wajo tidak memperoleh keuntungan (Rugi) sebesar Rp

5.777. 235 selama empat tahun atau rata-rata per tahun sebesar Rp 1.444.309.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor pertanian termasuk subsektor peternakan memiliki potensi dan prospek
yang sangat menjanjikan. Hal ini disebabkan karena pesatnya pertumbuhan jumlah
penduduk dan meningkatnya populasi/produksi peternakan sehingga subsektor
peternakan perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius. Selain ity kesadaran
masyarakat tentang pentingnya gizi menjadikan permintaan produk-produk
peternakan semakin meningkat.

Akhir-akhir ini gejala back to mature (kembali ke alam) menjadi fenomena
menarik untuk dikaji lebih mendalam. Masyarakat kelas menengah ke atas yang
semula menggandrungi segala sesuatu yang serba teknologi, kini berubah ke situasi
yang serba alami. Kecendrungan permintaan daging ayam dan telur ayam buras yang
terus menigkat tampaknya ikut dipengaruhi oleh fenomena tersebut.  Persepsi
masyaraka-t tentang ayam buras adalah ayam asli, masih berbau alam dan belum
tercemar oleh zat-zat berbahaya (Suharno, 1996).

Ayam buras (bukan ras) merupakan jenis ternak yang sudah sangat akrab
dengan kehidupan masyarakat Indonesia, terutama yang mata pencahariannya sebagai
petani. Secara khusus jumlah populasi ayam buras di Kabupaten Wajo tahun 2000
mencapai 632,183 ekor dan populasi ayam buras tahun 2001 mencapai 697.010, Hal
ini menunjukkan bahwa perkembangan populasi ayam buras terus meningkat (BPS,

2003).




Usaha Pengembangan ayam buras terus berlangsung hingga sekarang, baik
melalui usaha individu maupun melalui bantuan proyek,  Berbapai proyek
pengembangan ayvam buras telah dilaksenakan secara lokal namun belum
menampakkan hasil seperti yang diharapkan, misalnya RRMC,

Proyek RRMC ini dilaksanakan secara serentak pada tahun 1999/2000 dengan
tahap pertama meliputi 62 kabupaten dan 16 propinsi dan pada tahap kedua terjadi
penambahan lokasi sehingga mencapai 71 kabupaten dari 18 propinsi. Untuk
propinsi Sulawesi Selatan tahap pertama meliputi 4 kabupaten yaitu Kabupaten Wajo,
Bantaeng, Sidrap, dan Takalar, Tahap kedua ditambah dua Kabupaten lag yaitu
kabupaten Sinjai dan Kabupaten Luwu Utara,

Proyek RRMC (Rural Rearing Multiplication Center) merupakan kegiatan
untuk mengembangkan ;a:..-'a.m buras secara terpadu di dalam suvatu kawasan yang
dibentuk sebagai pusat pengembangan pembibitan dan budidaya ayam buras dengan
menyediakan atau menyuplai agro-input (bibit, pakan, obat-obatan dan vaksin)
kepada plasmanya serta peternak lain di sekitarnya.

Proyek pengembangan ayam buras program REMC Kabupaten Wajo, sebagai
salah satu RRMC yang ada di Sulawesi Selatan tidak terlepas dan berbagai masalah
dalam pola pengembangannya, misaloya tidak berfungsinya pabrik mini pakan dan
keterbatasan jumlah produksi bibit yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dﬂ.ahakan suatu Kajian Pola

Pengembangan Ayam Buras pada Kawasan RRMC Kabupaten Wajo.

T T




Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dan penelitian ini antara lain :

1. Sejauhmana Kawasan RRMC Kabupaten Wajo dalam menyediakan agro-
input seperti bibit dan pakan ayam buras.

2. Seberapa besar keuntungan yang diperoleh Kawasan RRMC Kabupaten Wajo

dalam usaha penyediaan agro-input.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui kesiapan Kawasan RRMC Kabupaten Wajo dalam
menyediakan agro-input seperti bibit dan pakan ayam buras.

2 Untuk mengetahui besamya keuntungan yang diperoleh Kawasan RRMC

Kabupaten Wajo dalam usaha penyediaan agro-input.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Untuk memberikan informasi bagi tim pelaksana teknis RRMC Kabupaten
Wajo dalam pengembangan proyekmya.
2. Sebagai bahan kajian kepustakaan bagi yang ingin memperdalam mengenai

masalah yang berhubungan dengan penelitian ini,




pemeliharaannya lebih banyak dipercayakan kepada alam. Akibatnya, seleksi alam
berperan sangat besar terhadap kelangsungan hidup keturunannya (Nurcahyo dan
Widyastuti, 2001 : 3).

Ayam kampung yang diternakkan akan menghasilkan daging ayam dan telur
ayam scbagai produk utama, kemudian buly ayam dan tinja sebagai produk
sampingan. Daging ayam ini sudah tentu terlekat pada diri ayam itu yang dapat dijual
hidup atau sudah diolah dalam bentuk ayam siap masak, sedangkan telur ayam

kampung dijual per butir dan umumnya kecil-kecil (Rasyaf, 1992 : 22).

Pembibitan dan Budidava

Peternakan ayam kampung tidak seperti ayam ras yang serba lengkap sarana
dan prasarananya. Tidak ada pengusaha yang menjual bibit ayam kampung, berbeda
dengan ayam ras, pengusahanya menyediakan bibit ayam atau DOC. Tiadanya bibit
ayam kampung komersial yang murni dan siap diternakkan, membuat peternak ayam
kampung harus bertindak ganda. Ia harus memilih bibit ayam kampung yang baik,
ditcrnakl-:;m sebagai pembibit, diambil telur tetasnya dan anak ayamnya kelak
digunakan untuk bibit komersial (Rasyaf, 1992 : 47).

Membibitkan sendii merupakan altenatif yang cukup baik untuk
mendapatkan DOC yang berkualitas. Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh
peternak adalah menyiapkan mesin tetas, menyiapkan dan memelihara induk
penghasil telur unfuk bibit, serta melakukan proses penetasan (Nurcahyo dan

Widyastuti, 2001 : 11).




Sesungguhnya dengan permintaan daging dan telur ayam buras yang terus
meningkat, potensi mengembangkan usaha pembibitan ayam buras sangat prospektf.
Dengan adanya pembibitan yang menghasilkan DOC ayam buras, peternak yang akan
melakukan usaha ayam buras tidak perlu repot-repot memelihara induk ayam dan
menetaskan telur, Cukup membeli DOC ayam buras, peternak dapat langsung
mengelola peternakan ayam buras dengan baik (Suharno, 1996 - 20).

Selanjutnya Suhamo (1996 : 17 - 25), mengemukakan, bahwa untuk
melakukan usaha budidaya ayam buras dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :

1. Memulai usaha dari induk ayam vyaitu pemeliharaan dimulai dengan
memelihara induk ayam. Telur yang dihasilkan ditetaskan dan anak avam
hasil tetasan dipelihara sampai dcwa._sa dan menghasilkan telur konsumsi/jual,

9 Memulai usaha dari telur tetas yaitu pemeliharaan dengan membeli telur tetas
lalu ditetaskan sendiri dan dibesarkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

3. Memulai usaha dari DOC yaitu pemeliharaan dimulai dengan membeli DOC.

Bila tujuan pemeliharaannya untuk ayam pedaging, maka DOC langsung

dimasukkan ke kandang dan jika tujuannya untuk petelur, maka harus dipilith

anak ayam yang berkelamin jantan dan betina.

4. Memulai usaha dari ayam dara yaitu pemeliharaan dimulai dan ayam dara

yang siap bertelur, ayam dara yang dibeli sebaiknya berumur sekitar 4 bulan,




Bava-Bliva

Bina menupalan desar Jalam ponontuan hansa, sobal suat tinghas havga
VAN ThE Ganar menutugn buna alan mevgakibatioan Louan ooiast wangan DA
DO operast vang menchaslian hountungan, sclamting Jhatadkan bahva bava
vanabel adalah buna vang berubabeubah unial setap tnghatan atan sl vang
diproduls, Biava oral adalah seluruh buana vang dikehuachamalel poansabinan alan
bigva toral merupakan jumlah buava vavabel dan buaava etap (Snaniha Jan Sk,
1997 : 214 - 217)

Bila dalam produksi avam bums, kit mengelvanhan soponlab vang, ems
biava itu dinamakan biava produksi Bova poodubsn adalah semna Biava vang
berkaitan langsung dengan produbsi dan secar tudabh Tangsimgs mendibing prastichs
tersebut.  Biava yang berknitan loogsang dikenal demgan iava vanabwel, sedanpham
yang tidak berkaitan langsung tetapi ada kaitamiyn adalal bava apeiasinal - iy
tetap operasional porsinya memang keeil  apabila dibntung dengan ooy pomdah
ayam !,rai-[u meliputi binya penyusutan, tempt mukan dan minao, pevalatan Jde ool
kandang vang bersangkulan dan lain-lnin aton semun pealnton ying Odak dipabai
satu kali produksi, Binya variabel ditamboh Prioyn operardonal  dinpmnkun biayi
produksi (Rasyaf, 1997 : 123 - 124).

Sockartawi (1995 : 59), menyatakan babwn oy usabin Gl dik lssifaknsikan

menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dun bimya ticlak tetnp (vnnimbel cost) Thnya

tetap adalah biaya yang relatif tetapy binya yang Udiok tergmntong puds bosae keciloyg



produksi yang diperoleh. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya

dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh.

Biaya ada yang harus dikeluarkan tanpa memperdulikan keberadaan ayam di
dalam kandang, misalnya biaya untuk PBB. Kemudian ada biava vang dikeluarkan
bila ayam ada dan semakin besar bila jumlah ayam ditambah, misalnya biaya
makanan, Biaya yang tetap dikeluarkan tanpa memperdulikan keberadaan ayam di
dalam kandang dinamakan biaya tetap, termasuk pajak, listrik sedangkan biaya
vanable/tidak tetap adalah biaya yang berkaitan dengan jumlah ayam yang dipelihara
diantaranya biaya untuk DOC, makanan, pemeliharaan dan kesehatan Rasyaf, 1998
138 — 139).

Siregar, S (1996 : 93), mengemukakan bahwa biaya tetap merupakan biaya
yang dikeluarkan untuk sarana produksi dan berkali-kali dapat dipergunakan, biaya
tetap ini antara lain berupa lahan usaha, kandang, peralatan yang digunakan dan
sarana transportasi. Sedangkan biaya tidak tetap merupakan biaya vang dikeluarkan
secara berulang-ulang antara lain berupa biaya pakan, upah tenaga kerja, penyusutan

kandang, penyusutan peralatan, obat-obatan, vaksinas: dan listrik.

Penerimaan
Setelah ayam atau telur terjual maka peternak menerima sejumlah uang dari

hasil menjual itu, yaitu jumlah telur dan/atau ayam dalam kilogram atau per ekor
dikalikan harga telur danfatau ayam itu.  Usng yang diterima ini dinamakan

“penerimaan”, karena peternak menerima uang dari hasil menjual.



Dari penerimaan ini pertama yang terpikir adalah biaya variabel harus ditutup,

terutama biaya untuk ransum. Penerimaan dikurangi dengan biaya variabel maka
sisanya disebut “pendapatan atau selisih kotor” (Rasyaf, 1992 ; 123),

Penerimaan adalah perkalian produksi yang diperoleh dengan harga jual,
sedangkan pendapatan (Keuntungan) adalah selisih antara total penerimaan dengan
total biaya dengan rumus ™ = TR - TC, dimana 1 adalah keuntungan, TR adalah total
penenimaan dan TC adalah total biaya (Soekartawi, 1995 : 58).

Bentuk umum penenmaan dari penjualan adalah TR = P . Q ; dimana TR
adalah total revenue atau penerimaan, P adalah price atau harga jual per unit produk
dan @ adalah Quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian besarnya
penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan vaniabel jumlah produk yang

dijual (Rasyaf, 1996 :121).

Keuntungan

Pendapatan usaha tani yaitu pendapatan yang berasal dari kegiatan usaha tani
dan peternak setiap tahun, dimana salah satu sumber umum atau kategori pendapatan
usaha tani diperoleh melalui penjualan tanaman, temak dan hasil-hasil terak berupa
daging ayam dan telur (Rasyaf, 1999 :87).

Pendapatan usaha tani ada dua macam yaitu pendapatan kotor dan pendapatan
bersih (Keuntungan). Pendapatan kotor usaha tani yaiotu keseluruhan hasil atau nilai
uang dari hasil usaha tani. Pendapatan bersih usaha tani yaitu jumlah pendapatan

kotor usaha tani dikurangi dengan biaya (Cahyono, 2000 : 27).



METODOLOGI PENELITIAN

Lokagi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Uraiyang Kecamatan Majauleng,
Kabupaten Wajo. Waktu pelaksanaannya selama dua bulan yakni tanggal | Jum
2003 sampai 30 Juli 2003. Alasan penentuan lokasi tersebut karena proyek tersebut
merupakan salah satu sentra pengembangan ayam buras RRMC di daerah ini dan

belum pemah diadakan penelitian.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survai yaitu

meneliti secara langsung pada Pusat Kawasan RRMC Kabupaten Wajo.

Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data ada dua yaitu
1. Data primer vaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan
manager, dan karyawan dalam Kawasan RRMC dalam hal penyedizan agro-
input.
9 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan

penelitian ini,



Analisa Dhata

Analisis Deskriptif dengan menggunakan persentase rata-rata (angka rata-

rata), meliputi pola pengembangan RRMC, Kesiapan RRMC Dalam penyediaan

agroinput dan keuntungan vang diperoleh RRMC.

Konsep Operasional

B

Pola pengembangan adalah model, cara, bentuk, langkah yang diterapkan untuk
mengembangkan ayvam buras.

Bibit adalah DOC ayam buras yang akan dibudidayakan,

Budidaya adalah usaha pemeliharaan ayam buras (Perkembang biakan),

RRMC adalah kegiatan untuk mengembangkan ayam buras di dalam suaty
kawasan secara terpadu.

Ayam Buras adalah ayam bukan ras atau biasa dikenal dengan ayam kampung.
Biaya total adalah jumlah biaya tetap dan biaya variabel usaha peternakan ayam
buras yang dinyatakan dengan rupiah (Rp).

Eiayaltemp adalah biaya yang sifatnya tidak dipengaruhi oleh besarnva produksi
seperti gaji tenaga kerja, penyusutan peralatan (Rp).

Biaya variabel adalah biaya yang sifatnya berubah sesuai dengan besarnya
produksi seperti bibit, pakan, obat-obatan, vaksin, biaya listrik, (Rp).

Penerimaan adalah keseluruhan hasil penjualan produksi berupa telur, DOC,
ayam dara dan penjualan ayam aflin{Rp).

Keuntungan adalah selisih antara total penerimaan dikurangi total biaya (Rp),
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KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak Geografi dan Topografi

Kelurahan Uraiyang adalah salah satu kelurahan diantara 4 kelurahan yang
ada di Kecamatan Majauleng. Kelurahan Uraivang terletak pada 3°39° — 416" LS
dan 119°57" - 120"27" BT dan berada pada ketinggian kurang dari 500 meter di atas
permukaan laut. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan yaitu 4 Km, jarak dan
ibukota Kabupaten yaitu 25 Km, sedangkan jarak dari ibukota Propinsi yaitu 230 Km,

Adapun batas wilayah Kelurahan Uraivang adalah :

e Scbelah utara berbatasan dengan Kelurahan Macanang

s Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanasitolo
s Sebelah barat berbatasan dengan Desa Cinnong Tabi

# Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Paria

Kelurahan Uraiyang merupakan tanah pertanian, pegunungan dengan curah
hujan 65 .mmftahun dengan suhu udara rata-rata 22° C - 35" C. Secara umum terdiri
dari dua musim yang berganti sepanjang tahun. Musim hujan pada bulan Oktober
sampaj April dan musim kemarau dari bulan Mei sampai bulan Agustus.

Kondisi letak geografis dan topografi yang demikian, maka daerah ini sangat
cocok untuk dikembangkan sebagai daerah agraris, selain itu bila ditinjau dar luas

daerah ini sangat cocok untuk usaha dibidang peternakan.




Luas dan Pola Penpounaan Lahan

Kelurahan Uraivang memiliki luas wilayah sekitar 882 Ha dan berdasarkan

letak geografis dan topografi serta pola penggunaan lahan dapat dikategorikan seperti

pada tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan Menurut Penggunaannya dalam Ha di Kelurahan
Uraiyang Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) | Persentase (%)

1. | Perkebunan 168,17 19,06

2. | Ladang/ Huma 204,23 23,15

3. | Hutan 37,09 420

4. | Pekarangan 26,40 2,99

5. | Padang Rumput 29.43 333
Sawah 40803 46,26

7. | Lain-lain 8,65 098

Total 852 100

Sumber : Data Sekunder Kantor Kelurahan Uratyang, 2003,

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa areal persawahan memiliki persentase

yang lebih besar yaitu 46,26 % dari keseluruhan penggunaan lahan vang tersedia,

kemudian arcal ladang/huma sebesar 23,15 %. Hal ini menunjukkan bahwa

Kelurahan Uraiyang merupakan daerah yang sangat subur, maka daerah ini sangat

cocok untuk dikembangkan usaha dalam sektor pertanian maupun subsektor

peternakan ayam buras.
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Penduduk

Jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Uraiyang yaitu 1823 jiwa yang
terdiri dari 870 jiwa laki-laki dan 953 jiwa perempuan. Untuk lebih jelasnya
mengenai keadaan penduduk berdasarkan tingkat urnur dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur di
Kelurahan Uraiyang Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.

No Kiasifikasi Umur (Tahun) Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1. 0-14 ] 552 _ 30,28
1
2. 15-54 949 52,07
X 55 ke atas 322 17.65
Total 1823 1040

Sumber : Data Sekunder Kantor K elurahan Uraivang, 2003,

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa tingkat umur 15 sampai 54
tahun mempunyal persentase yang paling besar vaitu 52,07 %, kemudian tingkat

umur 0 sampai 14 tahun sebesar 30,28 6 serta tingkat umur 55 tahun ke atas sebesar
17,65 %.

Mata Pencaharian

Mata pencaharian pokok sebagian besar penduduk di Kelurahan Uraiyang

yaitu dibidang pertanian termasuk perkebunan dan peternakan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di
Kelurahan Uraiyang Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1. | Petam 476 66,11
2. | Pedagang 35 4 86
3. | Industr 178 2472
4. | Penpangkutan/Komunikasi 9 1,25
5. | Pemerintahan 17 2.36
6. | Lain-lain 5 0,69
Total 720 100

Sumber - Data Sekunder Kantor Kelurahan Uraiyang, 2003,

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa sebagian besar mata pencaharian penduduk

yang ada di Kelurahan Uraiyang adalah petani sebanyak 66,11 %. Hal ini merupakan

potensi yang sangat besar untuk mengembangkan sektor pertanian termasuk

subsektor peternakan. Khusus pakan ayam buras bisa menggunakan bahan baku

lokal seperti dedak, gabah, jagung serta limbah pertanian lainnya.

Adapun keadaan sarana di Kelurahan Urai

Keadaan sarana pendidikan, sarana kesehatan, komunikasi dan peribadatan,

Wajo seperti pada tabel 4.
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Tabel 4. Sarana Yang Ada di Kelurahan Uraiyang Kecamatan
Majauleng Kabupaten Wajo

No Sarana Jumlah (Buah)

1 | Pendidikan

s Taman Kanak-kanak a

» Sckolah Dasar 3
» SLTP/Sederajat 1
» SMU/Sederajat "

2 | Kesehatan
s Pos/Klinik KB 4
¢ Puskesmas Pembantu -

» Posyandu 6

3 | Peribadatan

# Mesjid 3
» Mushaliah 1
4 | Balai Pertemuan 1

Sher - Data Sekunder Kantor Kelurahan Uraiyang, 2003
Dari tabel 5 di atas terlihat bahwa keadaan sarana di Kelurahan Uraiyang
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo cukup memadai dan keberadaan sarana

tersebut dapat membantu masyarakat sekitar dalam menjalankan aktivitasnva sehari-

har,
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Populasi Ternak

Perkembangan populasi temak di Kelurahan Uraivang — mengalam:
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang berusaha pada
subsektor peternakan, terutama peternakan unggas. Usaha peternakan yang dikelola
masyarakat masih banyak yang menerapkan sistem tradisional. Jenis ternak yang
dipelihara oleh masyarakal seperti sapi, kerbau, kuda, ayam , itik dan lain-lain.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Populasi Ternak Menurut Jenis di Kelurahan Uraiyang
Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo.

No Jenis Ternak Jumlah {Ekor) Persentase (Vo)
1. | Sapi 179 1,85
2. | Kerbau 143 1,48
3. | Kuda 55 0,57
n Ayam Ras 857 6,02
l_lj. Ayam Buras 7820 81,17
6. | Ik 580 8.89
Total 9634 100
Sumber - Data Sekunder Kantor Kelurahan Uratyang, 2003,

Dari tabel 4 di atas terlihat bahwa populasi ayam buras memiliki persentase
yang cukup besar yaitu 81,71 % , kemudian populasi ternak itik sebesar 8,85 %. Hal
ini menunjukkan hahwa komoditi peternakan jenis unggas sangat cocok untuk

dikembangkan di daerah ini terutama peternakan ayam buras.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Pola Pengembangan Ayam Buras RRMC

Kegiatan RRMC ini  adalah untuk mengembangkan ayam buras di dalam
suatu kawasan yang di dalamnya dibentuk satu pusat pengembangan perbibitan dan
budidaya ayam buras dilengkapi dengan unit pembibitan dan penetasan, unit
pengolah pakan, unit pengolah dan pemotongan ayam serta umit poskeswan sebagai
tempat pelayanan kesehatan hewan.

Pusat pengembangan perbibitan ayam buras adalah kelompok usaha bersama
agribisnis (KUBA) ayam buras di kawasan setempat untuk menyediakan dan
mensuplai kebutuhan agroinput (bibit, pakan, vaksin dan obat-obatan) kepada
peternak plasma serta peternak lain yang ada di sekitarmya.

Kawasan RRMC yang telah terbentuk, diarahkan menjadi usaha (Koperasi)
yang dapat menyediakan bibit dan pakan dengan mngoptimalkan potensi lokasi
(bahan haku lokal serta memproses sendiri) schingga bermanfaat bagi perrumbuhan
ekonomi masyarakat pedesaan.

[Dalam rangkaian pola pengembangan ayam buras RREMC, maka ada beberapa

hal yang menjadi bagian penting yang mendapat perhatian antara lain :




a. Lokasi RRMC

Lokasi RRMC (Rural Rearing Multiplication Center) Kabupaten Wajo
berada di Kelurahan Uraivang Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo Sulawesi
Selatan dengan luas lokasi sekitar 1000 m®. Letak lokasi RRMC sangat strategis
karena suasananya yang tenang, jauh dari keramaian dan pemukiman penduduk serta

dapat dijangkau oleh sarana transportasi, sarana listrik dan air.

b. Struktur Organisasi

Pusat pengembangan ayam buras RRMC adalah pola pengembangan dan
peningkatan produksi ayam buras melalui pendekatan agribisnis. Dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut diperlukan perincian hubungan kerja yang mendorong terciptanya
suasana kerja yang kondusif.

Adapun struktur organisasi yang digunakan oleh RRMC Kabupaten Wajo
dapat dilihat pada gambar 1.
Berdasarkan struktur orpanisasi yang dimiliki, maka pembagian tugas sangat
diperlukan untuk mencegah terjadinya kekacauan di dalam pekerjaan, memperkecil
terjadinya pertentangan diantara tenaga kerja serta menciptakan ikhim kerja yang

baik.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Kawasan REMC Kabupaten Wajo.

Badan Pengawss tendind derl ke kelompak
peternak dan Sob Denas Peternakon
Kabuipaien

Adapun Pembagian tugas (job description) yang dilakukan oleh Pusat
Kawasan RRMC (INTI) Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut

++ Badan Pengawas
Bertugas mengawasi segala bentuk kegiatan dan kebijakan yang diambil oleh

pengelola RRMC dan berhak memberi pertimbangan.

% Manager
Tugasnya yaitu mengambil kebijakan yang berkaitan dengan operasional seluruh

kegiatan RRMC dan bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan tersebut.

21




L
o

L

Bendahara/Sekretaris

Bertugas melakukan kegiatan pembukuan {administari) selain itu, juga mengatur
jumlah uang yang masuk dan keluar {kegiatan keuangan).

Staf Unit Produksi dan Pembibitan

Bertugas melakukan kegiatan breeding dan pengontrolan terhadap induk,
termasuk pemberian pakan dan air minum.

Staf Unit Penetasan

Bertugas dalam proses produksi bibit (DOC). Pada unit ini terdapat 5 unit mesin
tetas, antara lain ; 3 kapasitas 200 ekor, 1 kapasitas 400 ekor dan 1 kapasitas
2000 ekor.

Staf Unit Keswan

Bertugas melakukan kegiatan yang berhubungan dsengan kesehatan hewan
(Ayam Buras) dalam lokasi RRMC, termasuk pemberian vaksin dan obat-obatan.
Staf Unit Pabnk Pakan

Bﬂﬂuglas mengolah pakan untuk kebutuhan ayam buras RRMC,

Staf Unit Pemasaran

Bertugas mengatur kegiatan yang berhubungan dengan produk yang dihasilkan

seperti telur, bibit (DOC), Ayam dara dan ayam afkir.
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c. Tenaga Kerja dan Tingkat Pendidikan

: T I

Tenaga kerja merupakan faktor yang cukup penting dalam menjalankan

aktivitas produksi dan pemasaran di dalam RRMC, karena mengingat RRMC ini akan

dikembangkan menjadi koperasi petemnakan sebapai usaha bersama di bidang

apribisnis ayam buras.

Rincian tenaga kerja yang bertugas pada Kawasan RRMC dapat disajikan

pada tabel 6. Dan tabel & menunjukkan bahwa tenaga kerja yang ada pada Kawasan

RRMC berjumlah 7 orang dengan tingkat pendidikan tertinggi adalah sarjana dan

tingkat pendidikan terendah adalah SMA/Sederajat.

Tingkat pendidikan yang memadai mendorong produktifitas tenaga kerja

dalam operasional kegiatan pada Kawasan RRMC Kabupaten Wajo schingga semua

komponen kegiatan dapat berjalan maksimal.

Tabel 6. Rincian Tenaga Kerja Pada Kawasan RRMC Kabupaten

Wajo.
No " Deskripsi Kerja Pendidikan Jumlah | Persentase
1 | Manager Sarjana Peternakan 1 14,28
2 | Bendahara/Sekretaris SMA 1 1428
3 | Staf Unit Produksi SMA : 1428
penetasan
4 | Staf Unit Penetasan 551';}: Il ::%g
5 | Staf Unit Keswan 1 14:23
6 | Staf Unit Pabnk Pakan SE 1 1324
7 | Staf Unit Pemasaran 5 : 1',]“
Total \
Sumber - Data Sekunder RRMC Kabupaten Wajo, 2003.
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B. Kesiapan RRMC Dalam Menyediakan Agro-input

Dalam pelaksanaan pengembangan ayam buras RRMC Kabupaten wajo,
penyediaan agro-input menjadi bagian penting yang harus diperhatikan karena hal
tersebut merupakan komponen utama kegiatan RRMC, sejauhmana kesiapannya

dalam penyediaan agro-input tersebut dapat dirinci sebagai berikut ;

a. Bibit

Penyediaan bibit terhadap kebutuhan RRMC dan peternak lain di sekitar
Kawasan RRMC tidak lepas dari produksi telur yang dihasilkan karena telur tersebut
kemudian ditetaskan untuk menghasilkan bibit ayam buras.

Adapun Produksi telur ayam buras pada Kawasan RRMC Kabupaten Wajo
selama empat tahun seperti pada tabel 7 berikut ini,

Tabel 7. Rata-Rata Produksi Telur Ayam Buras Per Bulan Pada
Kawasan RRMC Kabupaten Wajo Selama Empat Tahun.

| : Produksi Telur (Butir)
Induk (ekor) [~
o e o Perbulan | HDP (%) Perekor/Th
1 1999 253 786 16,45 59.2
2 2000 465 3570 25.75 92,75
3 2001 432 3887 29,88 110,41
4 2002 334 3674 35,46 133,
Rata-rata 371 2979 27,27 98,96

Sumber : Data Primer Serelah Diclak, 2003.
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Tabel 8. ﬁ:a-lhta Produksi Bibit Ayam Buras Per Bulan Kawasan
MC Kabupaten Wajo Selama Emapat Tahun.

No | Tahua Populasi Ayam (Exor) Produksi Telur (Butir)

Jantan | Betina | Sex Per | Ditetas | Menetas %,
(Ekor) | (Ekor) | Ratio | bulan | kan (Ekor)

1 1999 224 253 124 786 400 191,5 41,5
2 | 2000 39 432 128 | 3887 780 5113 61,3
3 2001 374 465 11,0 | 3570 755 362 46,03
4 | 2002 33 334 10,1 | 3674 642 3113 67,1

Rata-rata | 3295 | 371 | 141 | 2979 | 630,57 | 391,77 | 54,10

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003,

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata produksi bibit per bulan sebanyak 392
ekor, produksi bibit ayam buras tertinggi yaitu pada tahun pada tahun 2001 dan tahun
2002 masing-masing 511 ekor/bulan dan produksi bibit ayam buras terendah yaitu
pada tahun 1999 sebesar 192 ekor/bulan dengan perbandingan induk jantan dan
betina I:i-l_ Rendahnya produksi bibit yang dihasilkan kemungkinan disebabkan
oleh sex ratio yang kurang memadai, induk tidak seragam dan berumur relatif muda
schingga sangat berpengaruh terhadap fertilitas telur yang ditetaskan atau

kemungkinan lain adalah rendahnya kemampuan mesin tetas. Menurut Sarwono

(2000 : 67) bahwa, ratio antara jantan dan betina 1 : 5-10 menghasilkan telur bibit

yang pertunasannya baik (daya tetasnya tinggt).
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Tabel 7 menunjukkan bahwa pemeliharaan keseluruhan induk secara semi
intensif menghasilkan produksi telur sebesar 2079 butir/bulan atau 27,27 % HDP atau
kemampuan bertelur per ekor/tahun sebesar 98 96 butir/ekor/tahun.

Menurut Sarwono ( 2000 : 94), bahwa untuk ayam buras yang dipelihara
secara tradisional produksi telur mencapai 40 butir/tahun, ayam buras yang dipelihara
secara semi intensif produksi telumya bisa meningkat menjadi 92 butiritahun dan
secara intensif produksinya bisa mencapai 123 butir/tahun.  Produksi telur terendah
pada tahun 1999 yang sebesar 59,2 butir/ekor/tahun atau HDP 16,45 %.Produksi telur
tertinggl yaitu pada tahun 2002 sebesar 133,5 butirekor/tahun atau HDP 35,46 %%
Produksi telur yang rendah kemungkinan disebabkan oleh umur ayam vang tidak
seragam seharusnya umur ayam siap bertelur sekitar 6 bulan, awal pengadaan induk
dilakukan secara bertahap dan berasal dan sumber yang berbeda karena adanya
kesulitan mendapatkan bibit ayam dalam jumlah yang cukup banyvak serta
kemungkinan lain adalah kurangnya jumlah dan kualitas pakan yang dikonsumsi
karena terjadi dominasi dalam mendapatkan pakan.

Telur ayam buras yang dihasilkan kawasan RRMC kemudian ditetaskan untuk

menghasilkan bibit ayam buras. Adapun produksi bibit (DOC) ayam buras per bulan

pada Kawasan RRMC Kabupaten Wajo disajikan pada tabel 8.
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b. Pakan

Kebutuhan pakan senantiasa sangat diperlukan dalam pengembangan ayam
buras pada Kawasan RRMC karena pakan merupakan komponen penting yang harus

diperhatikan.

Pada Kawasan RRMC Kabupaten Wajo, produksi pakan tidak berjalan
karena disebabkan oleh beberapa hal antara lain :
1. Sulitnya mendapatkan bahan baku pakan secara kontinyu,
2. Membutuhkan lebih banyak biaya khususnya biaya produksi.
3. Kurangnya tenaga kerja profesional dalam mengolah pakan.

Dari beberapa kendala tersebut di atas, maka pabrik mini pakan tidak
berfungsi. Untuk menutupi kebutuhan pakan RRMC dan peternak lain di sekitar
lokasi RRMC, maka peternak dapat memperoleh/membeli  pakan di poultry shop

terdekat.

B. Keuntungan
a, Penerimaan

Penerimaan usaha tani yaitu perkalian antara faktor produksi yang diperoleh
dengan harga jual (Sockartawi, 1995 :38).

Penerimaan yang diperoleh hersumber dari hasil penjualan DOC, Ayam dara,

telur ( Telur tetas dan telur konsumsi) serta penjualan ayam afkir.

dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9, Rata-Rata Penerimaan Per Ta]iurl Yang Diperoleh Kawasan

RRMC Kabupaten Wajo Selama Empat Tahun,

No Tahun Jumlah (Rp) Persentase (%a)
1 1999 37.291.200 1.4
2 2000 79.369.200 24,4
3 2001 101,164.800 il,1
4 2002 107.311.400 33
Rata-Rata $1.284.150 13

Sumber : Data Primer Setelak Diolah, 2003.

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa penerimaan terbesar yang diperoleh

Kawasan RRMC pada tahun 2002 sebesar Rp 107.311.400 atau sebesar 33 %, ini

diakibatkan oleh hasil penjualan ayam dara dan penjualan ayam afkir. Sedangkan

penerimaan paling sedikit yang diperoleh pada tahun 1999 sebesar Rp 37.291.200

atau sebesar 11,4%. Rata-rata penerimaan per tahun yang diperoleh kawasan RRMC

Kabupaten Wajo selama empat tahun sebesar Rp 81.284.150 atau sebesar 25 %.
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b. Biaya Tetap

Bi . ,
1aya tetap adalah biaya yang sifatnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya

biaya ' L 2 ;
¥ produksi. Hal ini sesuai yang dikemukakan Soekartawi (1995), bahwa biaya

tetap adalah biaya yang relatif tetapbiaya yang tidak tergantung pada besar kecilnye

produksi yang diperolch seperti biaya penyusutan kandang dan bisya penyusutan

peralatan produksi.
Untuk mengetahui jumlah biava tetap yang dikeluarkan selama empat tahun
oleh Kawasan RRMC Kabupaten Wajo dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Rata-Rata Biaya Tetap Per Tahun Yang Dikeluarkan
Kawasan RRMC Kabupaten Wajo Selama Empat Tahun.

No Tahun Jumlah (Rp) Persentase (%)
1 1999 50.952.240 25
2 2000 50,952,240 25
3 2001 50.952.240 25
4 2002 50.952.240 35
Rata-Rata 50.952.240 15

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003,

Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh

kawasan RRMC Kabupaten Wajo selama empal tahun sebesar Rp 50.952.240 atau

sebesar 25 %.
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c. Biaya Variahel
L]

Bi : i
'aya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi
seperti bibit, biaya pakan, vaksin dan obat-obatan (Rasyaf, 1994),

Untuk mengetahui besarnya biaya variabel yang dikeluarkan oleh Kawasan
REMC Kabupaten Wajo dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Rata-Rata Biaya Variabel Per Tahun Yang Dikeluarkan
Kawasan RRMC Kabupaten Wajo Selama Empat Tahun.

No Tahun Jumlah (Rp) Persentase (%)
1 1999 25.065.500 19,72
2 2000 40.368.100 31,75
3 2001 31.817.425 25.03
4 2002 29.853.850 23.48
Rata-Rata 31.776.219 25

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003.

Tabel 11 menunjukkan bahwa biaya variabel yang paling besar dikeluarkan
RRMC Kabupaten Wajo yaitu pada tahun 2000 sebesar RP 40.368.100 atau 31,75 %

dan biaya vanabel paling sedikit dikeluarkan pada tahun 1999 sebesar Ep 25.065.500

atau 19,72 %. Ini disebabkan oleh biaya pakan yang dikeluarkan lebih banyak akibat

penambahan jumlah induk ayam buras, Sedangkan rata-rata biaya vanabel yang

dikeluarkan selama empat tahun sebesar Rp 31.776.219 atau 25 %.
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d. Heuntungan T, L L ;5--/

Keuntungan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya dengan

rumus T = TR - TC (Soekartawi, 2003 - 87).

Besar keuntungan yang diperoleh Kawasan RRMC Kabupaten Wajo di
sajikan pada tabel 12 berikut,

Tabel 12. Rata-Rata Keuntungan Per Tahun Yang Diperoleh Kawasan
REMC Kabupaten Wajo Selama Empat Tahun.

No Tahun Jumlah (Rp) Persentase (%) |
1 1999 -38.726.540 -49,34
2 2000 - 3.400 465 -433 -
3 2001 9844 460 12,54
4 2002 26.505.310 33,717
Rata-Rata - 1.444.309 - 1,84

Sumber - Data Primer Setelah Diolak, 2003,

Dari Tabel 12 menunjukkan bahwa pada tahun 1999 dan 2000 kawasan
RERMC Kabupaten Wajo tidak memperoleh  keuntungan (Rugi) sebesar Ep
38 776,540 atau — 49,34 % dan Rp 1. 400.465 atau 4,33 %. Sedangkan pada tahun

2001 dan 2002 RRMC Kabupaten Wajo memperoleh keunfungan sebesar Rp

9 844 460 atau 12,54 % dan Rp 26,505,310 atau 33,77 %. Jadi selama empat tahun

RRMC Kabupaten Wajo tidak memperoleh keuntungan (Rugi) sebesar Rp 5.777.235

atay rata-rata kerugian per tahun sebesar Rp 1.444.309 per tahun atau — 1,84 %.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan antara lain -
Tingkat produksi bibit per bulan sebesar 54,10 % atau 392 ekor
Produksi pakan pada Kawasan RRMC Kabupaten wajo tidak berfungsi karena

disebabkan oleh sulitnya mendapatkan bahan baku secara kontinyu serta

kurangnya tenaga kerja professional dalam mengolah pakan.
- Selama empat tahun Kawasan RRMC Kabupaten Wajo tidak memperoleh

keuntungan (Rug) sebesar Ep 5.777.235 atau Rp 1.444.309 per tahun.

Saran
Dalam pengembangan proyek RRMC ini lebih lanjut hendaknya melibatkan
pihak ketiga untuk mengoptimalkan semua fasilitas yang ada di lokasi RRMC, agar

tercipta kawasan agribisnis petemakan ayam buras yang diharapkan.
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